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Model
Pembelajaran

Case Study

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
CPL-2 Menunjukkan karakter tangguh, kolaboratif, adaptif, inovatif, inklusif, belajar sepanjang hayat, dan berjiwa kewirausahaan

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang
keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL-6 Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi dan data, dan mampu memberikan petunjuk dalam
memilih berbagai alternatif solusi dalam penyelenggaran pendidikan anak usia dini.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK - 1 Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar statistik, termasuk definisi, fungsi, dan ruang lingkup statistik dalam konteks

penelitian dan pengambilan keputusan.

CPMK - 2 Mahasiswa mampu menerapkan teknik-teknik statistik deskriptif, seperti mean, median, modus, varians, dan standar
deviasi, dalam berbagai jenis data dan situasi.

CPMK - 3 Mahasiswa mampu mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data menggunakan metode statistik dasar, seperti
penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram.

CPMK - 4 Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep statistik inferensial, seperti uji hipotesis dan interval
kepercayaan, untuk membuat keputusan berdasarkan data sampel.

Matrik CPL - CPMK

 
CPMK CPL-2 CPL-3 CPL-6

CPMK-1    

CPMK-2  ✔  

CPMK-3   ✔
CPMK-4    

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

 
CPMK Minggu Ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

CPMK-1 ✔ ✔
CPMK-2 ✔ ✔
CPMK-3 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
CPMK-4 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔

Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran memperkenalkan mahasiswa pada konsep-konsep fundamental dalam proses belajar dan
pembelajaran yang menjadi dasar dalam merancang pengalaman belajar yang efektif. Mata kuliah ini mencakup pemahaman tentang definisi,
prinsip, jenis-jenis belajar, serta pandangan para ahli pendidikan terhadap teori belajar dari berbagai aliran, mulai dari behavioristik, kognitif,
konstruktivistik, hingga humanistik. Mahasiswa juga akan mempelajari berbagai pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran, serta
prinsip-prinsip pemilihan dan pengelolaan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, mata kuliah ini mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan mengajar dan kemampuan menganalisis kasus-kasus pembelajaran di lapangan secara
reflektif dan berbasis teori. Dengan penekanan pada penerapan praktis dalam konteks pendidikan, mahasiswa akan dilatih untuk merancang
dan mengevaluasi proses pembelajaran secara kritis, kreatif, dan kontekstual. Pembelajaran dalam mata kuliah ini dilaksanakan melalui
metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan refleksi pengalaman, guna membentuk calon pendidik yang adaptif, inovatif, dan
responsif terhadap dinamika pembelajaran di berbagai jenjang dan setting pendidikan.
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Mg Ke-
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Metode Pembelajaran,

Penugasan Mahasiswa,
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Materi
Pembelajaran

[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian

(%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring

(offline)
Daring (online)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

1
Minggu ke 1

Mahasiswa
memahami peran dan
pentingnya statistik
dalam penelitian
pendidikan serta
mampu
mengidentifikasi jenis
data dan variabel
yang digunakan
dalam analisis
statistik.

1.Menjelaskan definisi
statistik, fungsi, dan
ruang lingkup
statistik dalam
penelitian.

2.Mengidentifikasi
dan mendefinisikan
konsep dasar
statistik seperti
populasi, sampel,
dan jenis data.

3.Menerapkan
konsep-konsep
tersebut dalam
konteks penelitian
yang relevan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Studi Kasus
(Case Study)

5.Presentasi
(Presentation)

6.Latihan Soal
(Problem Sets)

7.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi:
Pengenalan
Statistik dalam
Pendidikan
Pustaka:
Winarsunu,
Tulus. 2008.
Statistik dalam
Penelitian dan
Psikologi.
Malang: UMM
Press.

5%



2
Minggu ke 2

Mahasiswa
memahami konsep
skala pengukuran
(nominal, ordinal,
interval, rasio) dan
mampu menerapkan
skala yang sesuai
dalam pengukuran
variabel pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menjelaskan
perbedaan antara
skala nominal,
ordinal, interval, dan
rasio dengan benar.

2.Mahasiswa dapat
memberikan contoh
yang tepat untuk
setiap jenis skala
pengukuran.

3.Mahasiswa dapat
memilih dan
menerapkan skala
pengukuran yang
sesuai untuk
pengukuran variabel
dalam studi kasus
atau skenario
pendidikan yang
diberikan.

4.Mahasiswa dapat
menganalisis data
sesuai dengan
skala
pengukurannya,
termasuk
memahami teknik
statistik yang sesuai
untuk setiap jenis
skala.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi:
Pengukuran dan
Skala
Pengukuran
Pustaka: Hadi, S.
2007. Statistik
Pendidikan.
Yogyakarta:
Gajahmada
University Press.

5%

3
Minggu ke 3

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
menerapkan metode
pengumpulan data
yang tepat, seperti
survei, observasi, dan
wawancara dalam
konteks penelitian
pendidikan.

1.Mahasiswa mampu
memilih metode
pengumpulan data
(survei, observasi,
wawancara) yang
sesuai dengan
tujuan dan desain
penelitian yang
dilakukan.

2.Mahasiswa
menunjukkan
pemahaman
terhadap kelebihan
dan kekurangan
setiap metode
dalam konteks
penelitian yang
spesifik.

3.Mahasiswa dapat
merancang dan
melaksanakan
proses
pengumpulan data
dengan cara yang
sistematis dan
terstruktur sesuai
dengan metode
yang dipilih.

4.Mahasiswa mampu
menganalisis data
yang diperoleh dari
metode
pengumpulan data
yang digunakan
secara kritis dan
logis.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi:
Pengumpulan
Data dalam
Penelitian
Pendidikan
Pustaka: Imam
Ghozali, M. 2001.
Aplikasi Analisis
Multi Variat
dengan Program
SPSS. Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro

10%



4
Minggu ke 4

Mahasiswa mampu
mengorganisasi data
pendidikan secara
sistematis dan
menyajikannya dalam
bentuk tabel, grafik,
dan diagram.

1.Mahasiswa mampu
memilih dan
mengelompokkan
data pendidikan
yang relevan, valid,
dan akurat. Data
yang dipilih harus
sesuai dengan
tujuan analisis dan
disajikan tanpa
kesalahan faktual.

2.Mahasiswa dapat
mengkonversi data
mentah menjadi
tabel, grafik, dan
diagram yang
informatif dan
mudah dipahami.
Penyajian visual
harus mencakup
penggunaan format,
skala, dan label
yang jelas, serta
pemilihan jenis
grafik atau diagram
yang sesuai dengan
jenis data.

3.Mahasiswa mampu
menganalisis dan
menafsirkan data
yang disajikan
dalam tabel, grafik,
atau diagram. Ini
termasuk
kemampuan untuk
menarik kesimpulan
yang logis,
mengidentifikasi
tren atau pola, dan
menjelaskan
implikasi data
tersebut dalam
konteks pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi:
Pengumpulan
Data dalam
Penelitian
Pendidikan
Pustaka: Imam
Ghozali, M. 2001.
Aplikasi Analisis
Multi Variat
dengan Program
SPSS. Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro

Materi:
Pengorganisasian
dan Penyajian
Data
Pustaka:
Syaifudin Azwar.
1996. Tes
Prestasi dan
Fungsio
Pengembangan
dan Pengukuran.
Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

5%

5
Minggu ke 5

Mahasiswa mampu
membuat dan
menganalisis
distribusi frekuensi
serta menyajikan data
dalam bentuk
histogram, bar chart,
dan pie chart.

1.Mahasiswa mampu
membuat dan
menganalisis
distribusi frekuensi
serta menyajikan
data dalam bentuk
histogram, bar
chart, dan pie chart.

2.Mahasiswa harus
mampu menyajikan
data dengan
menggunakan
histogram, bar
chart, dan pie chart
secara jelas dan
tepat. Indikator ini
meliputi pemilihan
skala yang tepat,
penggunaan label
yang sesuai, serta
penyajian visual
yang informatif dan
mudah dipahami.

3.Mahasiswa harus
dapat menganalisis
distribusi frekuensi
yang telah dibuat
dan menyimpulkan
informasi yang
relevan dari data
yang disajikan. Ini
termasuk
kemampuan untuk
menafsirkan pola
distribusi, tren, dan
hubungan antar
variabel yang
terlihat dalam grafik
atau diagram yang
dibuat.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Distribusi
Frekuensi dan
Grafik
Pustaka:
Sukardi,
Metodologi
Penelitian
Pendidikan,
Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015.

5%



6
Minggu ke 6

Mahasiswa mampu
menghitung dan
menginterpretasikan
ukuran pemusatan
data seperti mean,
median, dan modus
dalam konteks data
pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menghitung nilai
mean, median, dan
modus dengan
benar dari kumpulan
data yang diberikan.

2.Mahasiswa dapat
menjelaskan arti
dari nilai mean,
median, dan modus
dalam konteks data
pendidikan yang
diberikan.

3.Mahasiswa dapat
menggunakan hasil
perhitungan untuk
membuat
kesimpulan atau
rekomendasi yang
relevan terkait data
pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Ukuran
Pemusatan Data
Pustaka:
Morissan, 2016.
Metode penelitian
Survei, Jakarta:
Kencana

5%

7
Minggu ke 7

Mahasiswa mampu
menghitung dan
menginterpretasikan
ukuran dispersi
seperti range,
varians, dan standar
deviasi dalam analisis
data pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menghitung ukuran
dispersi (range,
varians, standar
deviasi) dengan
benar
menggunakan data
yang diberikan.

2.Mahasiswa dapat
menginterpretasikan
nilai ukuran dispersi
dalam konteks data
pendidikan,
menjelaskan apa
arti nilai-nilai
tersebut terhadap
variabilitas atau
konsistensi data.

3.Mahasiswa mampu
menerapkan ukuran
dispersi untuk
memberikan
wawasan atau
rekomendasi dalam
konteks analisis
data pendidikan,
seperti memahami
perbedaan kinerja
antara kelompok
atau mengevaluasi
efektivitas intervensi
pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Ukuran
Dispersi Data
Pustaka: Imam
Ghozali, M. 2001.
Aplikasi Analisis
Multi Variat
dengan Program
SPSS. Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro

5%

8
Minggu ke 8

UTS Mahasiswa mampu
mengerjakan soal UTS

Kriteria:
JIka semua soal
dijawab dengan
benar

Bentuk Penilaian : 
Tes

100
Materi: UAS
Pustaka: Hadi, S.
2007. Statistik
Pendidikan.
Yogyakarta:
Gajahmada
University Press.

10%



9
Minggu ke 9

Mahasiswa
memahami konsep
distribusi normal dan
mampu
menerapkannya
dalam analisis data
pendidikan, termasuk
penggunaan tabel z.

1.Mahasiswa dapat
menjelaskan
dengan jelas apa itu
distribusi normal,
termasuk bentuk
kurva distribusi
normal, sifat-
sifatnya seperti
mean, median,
mode, dan deviasi
standar.

2.Mahasiswa dapat
menggunakan tabel
z untuk menentukan
probabilitas atau
persentase
kumulatif dari nilai z
yang diberikan,
serta dapat
menginterpretasikan
hasilnya dalam
konteks data
pendidikan.

3.Mahasiswa dapat
menerapkan
distribusi normal
dalam analisis data
pendidikan, seperti
menentukan
seberapa
representatif data
sampel
dibandingkan
dengan populasi,
serta membuat
keputusan berbasis
statistik.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Distribusi
Normal dan
Aplikasinya
Pustaka:
Syaifudin Azwar.
1996. Tes
Prestasi dan
Fungsio
Pengembangan
dan Pengukuran.
Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

5%

10
Minggu ke 10

Mahasiswa mampu
merumuskan dan
menguji hipotesis
satu sampel (uji z dan
uji t) serta
menginterpretasikan
hasil uji dalam
konteks penelitian
pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menyusun hipotesis
nol (H₀) dan
hipotesis alternatif
(H₁) yang relevan
dengan topik
penelitian
pendidikan yang
sedang diteliti.
Hipotesis harus
spesifik, terukur,
dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

2.Mahasiswa mampu
memilih metode uji
statistik yang tepat
(uji z atau uji t)
berdasarkan ukuran
sampel dan kondisi
data. Mereka juga
harus bisa
melakukan
perhitungan atau
menggunakan
perangkat lunak
statistik untuk
menguji hipotesis
satu sampel.

3.Mahasiswa dapat
menginterpretasikan
hasil uji statistik,
termasuk nilai p,
statistik uji, dan
interval
kepercayaan, dalam
konteks penelitian
pendidikan. Mereka
harus mampu
menjelaskan
apakah hipotesis
nol dapat ditolak
atau tidak dan
bagaimana hasil
tersebut relevan
terhadap
pertanyaan
penelitian atau
praktis di lapangan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Uji
Hipotesis Satu
Sampel
Pustaka: Hadi, S.
2007. Statistik
Pendidikan.
Yogyakarta:
Gajahmada
University Press.

5%



11
Minggu ke 11

Mahasiswa mampu
melakukan uji
hipotesis dua sampel
independen dan
berpasangan, serta
menginterpretasikan
hasilnya dalam
penelitian pendidikan.

1.Mahasiswa harus
dapat memilih
metode uji hipotesis
yang sesuai
berdasarkan jenis
data dan desain
penelitian, baik itu
uji dua sampel
independen (seperti
uji t untuk dua
sampel independen)
atau uji dua sampel
berpasangan
(seperti uji t untuk
sampel
berpasangan).

2.Mahasiswa harus
dapat melakukan
perhitungan statistik
dengan akurat,
termasuk
menghitung nilai p,
rata-rata, deviasi
standar, dan
statistik uji lainnya
yang diperlukan.

3.Mahasiswa harus
dapat
menginterpretasikan
hasil uji hipotesis
dengan benar,
menyimpulkan
apakah ada
perbedaan
signifikan atau tidak,
serta menyajikan
hasil secara jelas
dalam konteks
penelitian
pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Uji
Hipotesis Dua
Sampel
Pustaka:
Syaifudin Azwar.
1996. Tes
Prestasi dan
Fungsio
Pengembangan
dan Pengukuran.
Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

5%

12
Minggu ke 12

Mahasiswa
memahami konsep
korelasi dan regresi
linear sederhana
serta mampu
menganalisis
hubungan antara dua
variabel pendidikan
menggunakan teknik
ini.

1.Mahasiswa dapat
menjelaskan secara
jelas definisi
korelasi dan regresi
linear sederhana
serta tujuan
penggunaannya
dalam analisis data
pendidikan.

2.Mahasiswa dapat
menerapkan teknik
korelasi dan regresi
linear sederhana
untuk menganalisis
data pendidikan
dengan benar,
termasuk
menghitung
koefisien korelasi
dan melakukan
regresi linier.

3.Mahasiswa dapat
menganalisis dan
menjelaskan
hubungan antara
dua variabel
pendidikan dengan
menggunakan
teknik korelasi dan
regresi linear
sederhana, serta
membuat
kesimpulan
berbasis data yang
dapat
diimplementasikan
dalam konteks
pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Korelasi
dan Regresi
Pustaka: Imam
Ghozali, M. 2001.
Aplikasi Analisis
Multi Variat
dengan Program
SPSS. Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro

5%
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Mahasiswa mampu
memahami dan
menerapkan teknik
ANOVA satu arah
untuk
membandingkan rata-
rata lebih dari dua
kelompok dalam
penelitian pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menjelaskan secara
jelas konsep dasar
ANOVA satu arah,
termasuk tujuan,
prinsip kerja, dan
perbedaan antara
ANOVA satu arah
dan teknik analisis
statistik lainnya
seperti uji t.

2.Mahasiswa dapat
dengan benar
menerapkan teknik
ANOVA satu arah
pada data
penelitian, termasuk
langkah-langkah
seperti perumusan
hipotesis,
perhitungan statistik
ANOVA, dan
interpretasi hasil. Ini
melibatkan
penggunaan
perangkat lunak
statistik atau
kalkulasi manual,
serta kemampuan
untuk mengevaluasi
asumsi dasar
ANOVA seperti
normalitas dan
homogenitas
varians.

3.Mahasiswa dapat
menginterpretasikan
hasil ANOVA satu
arah dengan tepat,
menarik kesimpulan
berdasarkan nilai p
dan ukuran efek,
serta menyusun
laporan yang jelas
dan terstruktur
tentang temuan
penelitian. Ini
mencakup
kemampuan untuk
mendiskusikan
implikasi hasil untuk
penelitian
pendidikan dan
membuat
rekomendasi
berbasis data.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Analisis
Varians (ANOVA)
Pustaka:
Sukardi,
Metodologi
Penelitian
Pendidikan,
Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015.

5%

14
Minggu ke 14

Mahasiswa mampu
mengenali situasi
yang membutuhkan
uji non-parametrik
dan dapat
menerapkan uji Chi-
Square serta Mann-
Whitney U dalam
penelitian pendidikan.

1.Mahasiswa dapat
menjelaskan
kondisi-kondisi atau
jenis data yang
memerlukan
penggunaan uji
non-parametrik
dibandingkan
dengan uji
parametrik.

2.Mahasiswa dapat
melakukan
perhitungan uji
Mann-Whitney U
dengan benar,
termasuk
menghitung nilai U
dan menentukan
signifikansi hasil uji.

3.Mahasiswa mampu
mengidentifikasi dan
memberikan alasan
yang tepat mengapa
uji non-parametrik
lebih sesuai untuk
data tertentu dalam
konteks penelitian
pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi: Uji Non-
Parametrik
Pustaka:
Syaifudin Azwar.
1996. Tes
Prestasi dan
Fungsio
Pengembangan
dan Pengukuran.
Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

5%
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Mahasiswa mampu
menyusun laporan
hasil analisis statistik
secara sistematis dan
ilmiah, serta
menyajikan temuan
dalam bentuk yang
dapat dipahami oleh
stakeholder
pendidikan.

1.Memastikan data
yang disajikan
bebas dari
kesalahan dan
berasal dari sumber
yang terpercaya.

2.Menyusun laporan
dengan struktur
yang jelas,
termasuk
pendahuluan,
metodologi, hasil,
dan diskusi,
sehingga mudah
dipahami oleh
pembaca.

3.Menyajikan temuan
yang relevan dan
terhubung dengan
masalah atau
pertanyaan
penelitian dalam
konteks pendidikan.

Kriteria:
1.Kuis (Quiz)
2.Tugas Individu

(Individual
Assignment)

3.Diskusi Kelas
(Class
Discussion)

4.Presentasi
(Presentation)

5.Latihan Soal
(Problem Sets)

6.Penilaian Peer
(Peer
Assessment)

Bentuk Penilaian : 
Penilaian Portofolio

Ceramah
(Lecture),
Diskusi
Kelas
(Class
Discussion),
Studi Kasus
(Case
Study), dan
Simulasi
(Simulation)
100

Materi:
Penyusunan
Laporan Statistik
Pendidikan
Pustaka:
Syaifudin Azwar.
1996. Tes
Prestasi dan
Fungsio
Pengembangan
dan Pengukuran.
Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

5%

16
Minggu ke 16

Mahasiswa mampu
mengerjakan soal
dengan baik

Mahasiswa mampu
mengerjakan soal UAS

Kriteria:
Menjawab semua
soal dengan benar

Bentuk Penilaian : 
Tes

Luring
100

Materi: UAS
Pustaka:
Winarsunu,
Tulus. 2008.
Statistik dalam
Penelitian dan
Psikologi.
Malang: UMM
Press.

15%

Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No Evaluasi Persentase
1. Aktifitas Partisipasif 50%
2. Penilaian Portofolio 25%
3. Tes 25%

100%

Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi)  adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan

internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah  adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan
pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK)  adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati
dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan
tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.
8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik

Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.
9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative

Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.
10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok

bahasan.
11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat

kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

RPS ini telah divalidasi pada tanggal 23 September 2024
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